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PERTUMBUHAN AKAR DAN PRODUKSI TANAMAN KEDELAI

(Glicena max) Dl LAHAN KERING YANG DtBERt MtKoRlzA

DAN LIMBAH ORGANIK

Muh.Akhsan Akibl,2, lradhatullah. R2, Asdalifah3

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah (1) mengetahui pertumbuhan akar yang diberi mikoriza, (2) mengetahui

tingkat produksi tanaman kedelai akibat pemberian limbah organik, dan (3) mengetahui

interaksi perlakuan pemberian mikoriza dan limbah organik terhadap pertumbuhan akar dan

tingkat produksi tanaman kedelai. Penelitian dilaksanakan dengan metode percobaan yang

menggunakan Rancangan Faktorial Kelompok Teracak di lahan sawah tadah hujan. Faktor

limbah organik (B) berasal dari, faces sapi (B1), faces kambing (B2) ,dan faces ayam (B3),

sedangkan faktor Mikoriza (M), digunakan dosis 2 g lan-t (M1), 4 g tan-t (M2), dan 6 g tan-t

(M3) Komponen yang diamati adalah komponen pertumbuhan akar dan produksi. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa: (1) pemberian mikoriza dengan dosis 4 dan 6 g tap-r

memberikan pertumbuhan akar yang relative baik, (2) pemberian limbah organik tidak
memberikan pengaruh nyata tehadap bobot biji dan 1000 biji, dan (3) kombinasi kedua
perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter pertumbuhan akar, dan

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter produksi, yang diamati.

Kata kunci : BintilAkar; Mikoriza; Limbah Organik; Produksi; Kedelai (Glicena max).

1. Alwmi SPP Negeri Rappang
2. Dosen Fahtltu Pertmian, Petemaktn, Pqikam UMPAR
3. Alumni Univqsitas Muhammadiah Parepare (IMPAR)
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ABSTRACT

The aims of research were (1) knowing growth of soya bean'sroot which given the mycorhiza,

(2) knowing level of soybean production caused the provision of organic waste, and (3)

knowing interaction of treatment the provision of organic waste and mycorrhiza on root groMh

and level production of soybean. Research conducted by the method of experiments using

factorial design randomized groups in rainfed fields. The factor organic waste (B) derived

from the cows faces (Bl ), goat faces (B2), and chicken faces (B3), while the factors of

mycorrhiza (M), used dosis of 2 g.plantl (M'l),4 g.plantl (M2), and 6 g.plant-1 (M3). The

observed component was growth and production. The experimental results showed that : (1)

the provision of mycorrhiza a dose of 4 and 6 g of plant-1 provide good rooting growth, (2)

the provision of organic wastes have no significant effect on seed and 1000 seed weight,

and (3) combination of both treatments gave significant effecton root growth parameters, and

no significant effect on production parameters.

Keywords : The root nodule, mycorrhiza, organic trash, production, soybean

(Glicena max)

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lahan kering di lndonesia masih

cukup luas, dengan taksiran sekitar 60,7

juta hektar atau 88,6% dari luas lahan,

sedangkan luas lahan sawah hanya 7,8 juta

hektar atau 11,4o/o dari luas lahan (Utomo,

2002), sebagian besar banyak tersebar

pada dataran rendah yakni hamparan lahan

yang berada pada ketinggian 0 - 700 m dpl

(60,65%) dan dataran tinggi yang terletak

pada ketinggian 700 m dpl.(39,35%) dari

2

total luasan lahan kering di lndonesia

(Hidayat dan Mulya ni, 2002). Abdulrachman,

et al (2005) menyebutkan bahwa lndonesia

me-miliki lahan kering sekitar 148 juta ha

(78%) dan lahan basah (wet lands) seluas

40,20juta ha (22%) dari 188,20 juta ha total

luas daratan.

Kendala ekologis yang utama untuk

mengoptimalkan pemanfaatan lahan kering

adalah peluang terjadinya cekaman air

relatif besar karena permukaan air tanah

yang dalam, dan rendahnya nutrisi dalam

tanah. Notohadipanryiro ( 1 989), mengatakan

JURNAL TEKNOLOGI No. 1/2012 I



penggunaan pupuk buatan/kimia yang

berkonsentrasi tinggi dan tidak proporsional

pada lahan sawah berdampak pada

penimpangan status hara dalam tanah.

Dampak lain adalah menyusutnya kan-

dungan bahan organik tanah karena ber-

kurangnya penggunaan pupuk organik.

Dilaporkan, sekitar 60 persen areal sawah

di Jawa kandungan bahan organiknya

kurang dari 1 persen (Sugito, et al., 1995.,

Syekhfani, 1993). Sementara, sistem

pertanian dapat menjadi berkelanjutan

(sustainable) apabila kandungan bahan

organik tanah lebih dari 2 persen

(Handayanto, 1999).

Tanaman kedelai mempunyai ke-

khasan pada perakaran yaitu adanya

interaksi simbiosis antara bakteri Rhizobium

japonicum (Rj) dengan akar tanaman, yang

menyebabkan terbentuknya bintil akar

yang berfungsi membantu proses fiksasi Nz

(Adisarwanto, 2008), namun bakteri ini

diduga tidak membantu dalam perluasan

permukaan akar tanaman, sehingga akar

tanaman tetap mengalami kesulitan untuk

mencapai permukaan air tanah. Kebutuhan

air tanaman kedelai menurut fase fenologi-

nya yaitu, pembentukan tunas 30 mm (20

hari), vegetatif 165 mm (35 hari), pem-

bungaan 292 mm (45 hari), pengisian polong

47 mm (10 hari), dan pematangan 41 mm

I JURNAL TEKNOLOGI No. 1/2012

(10 hari) (Dorenboos dan Kassam, 1979)

Rendahnya permukaan air tanah dan

tingkat kesuburan tanah menjadifaktor pem-

batas untuk optimalisasi piemanfaatan lahan

kering, oleh karena itu penambahan jamur

mikoriza dan bahan organik sangat penting,

untuk mengoptimalkan penggunaan faktor

lingkungan yang tersedia secara merata.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan

dapat dirumuskan seperti berikut :

1. Pemanfaatan Mikoriza pada berbagai

tanaman telah banyak dilakukan, namun

informasi kuantitatif tentang pertumbuh-

an akar kedelai di lahan kering relatif ter-

batas.

2. Bahan organik dapat meningkatkan ke-

tersediaan unsur hara, tetapi pembuktian

aplikasi dilapangan belum membedakan

efek darijenis bahan organik.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pertumbuhan akar yang di-

beri tambahan mikoriza pada berbagai

dosis.

2. Mengetahui tingkat produksi tanaman

kedelai akibat tambahan berbagai jenis

limbah organik, dan

3. Mengetahui interaksi perlakuan pe-

nambahan mikoriza dan limbah organik

terhadap pertumbuhan akar dan tingkat

produksi tanaman kedelai.

I



Hipotesis

1. Pertumbuhan akar tanaman kedelai yang

baik akan diperoleh pada penggunaan

dosis mikoriza 6 gr tan-1.

2. Penggunaan limbah organik yang berasal

dari feces ayam memberikan efek pe-

ningkatan produksi tanaman kedelai

dilahan kering.

3. lnteraksi penggunaan dosis mikoriza 6

gr tan-l dan limbah yang berasal dari

feces ayam memberikan efek pertum-

buhan akar yang baik dan peningkatan

produksi tanaman kedelai.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengembangan dan Produksi Kedelai

Berbagai upaya telah dilakukan untuk

memacu peningkatan produksi menuju

swasembada kedelai. Penggalian potensi

sumber pertumbuhan produksi kedelai

kembali digiatkan terutama perluasan areal

tanam dan peningkatan produktivitas.

Menurut Suhardja (1990 cit Kastono 2005),

potensi areal kedelai pada lahan sawah di

lndonesia sekitar 3,75 juta ha dan lahan

kering 8,65 juta ha, tetapi yang telah

dimanfaatkan baru sekitar 1,2 jula ha. Dari

1,2 jula ha areal panen kedelai setiap

tahunnya, 56 % diantaranya di Jawa, 26 %

di Sumatera,9 o/o di Bali dan Nusa Tenggara,

7 % di Sulawesi dan sekitarnya, 2 o/o di

Kalimantan, Maluku dan lrian Jaya. Peluang

ekstensifikasi kedelai yang relatif masih

mudah dilaksanakan pada lahan sawah

sekitar 1 juta ha, lahan kering 0,5 juta ha,

dan lahan rawa 0,3 juta ha (Karama, 1990

cit. Kastono, 1995).

Luas lahan penanaman kedelai pada

tahun 1999 adalah 1 ,15 juta ha, tahun 2000

menurun menjadi 0,82 juta ha, tahun 2001

seluas 0,68 juta ha, dan terus menurun

menjadi 0,62 juta ha pada tahun 2002.

Seiring dengan penurunan luas lahan

penanaman kedelai, produksi kedelai juga

ikut menurun. Tahun 1999 produksinya

sebanyak 1,38 juta ton, tahun 2000 se-

banyak 1,02 juta ton, tahun 2001 sebanyak

0,83 juta ton, dan 0,74 juta ton pada tahun

2002. Meskipun demikian terjadi peningkat-

an produktivitas kedelai, pada tahun 1999

produktivitas kedelai adalah 11,92 ku/ha,

tahun 2000 adalah 12,01 ku/ha, 12,34 ku/ha

pada tahun 2001, dan 12,18 kulha pada

tahun 2002 (Deptan, 2003).

JURNAL TEKNOLOGI No. 1/2012 I
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Potensi di Lahan Kering

Survei Pertanian-BPS dalam Minardi

(2009) memberikan angka-angka luasan

lahan kering khususnya dalam hal peng-

gunaannya dan secara ringkas dapat

disebutkan dari yang terbesar berturut-

turut adalah hutan rakyat (16,5o/o),

perkebunan (1 5,Bo/o), tegalan (15,0%),

ladang (5,7o/o), padang rumput (4p%). Lahan

kering yang kosong dan merupakan tanah

yang tidak diusahakan seluas (14,0%) dari

total lahan kering (Minardi, 2009), sudah

barang tentu merupakan potensiyang besar

untuk dapat dimanfaatkan.

Defisit air berasosiasi dengan

beberapa proses fisiologi yang berhubu

-ngan dengan pertumbuhan yang dapat

menyebabkan kematian. Pengaruh cekaman

kekeringan pada tanaman kedelai beragam

bergantung pada varietas, besar dan

lamanya cekaman, dan masa pertumbuhan

tanaman. Karakter morfologi atau fenotipik

yang umum untuk menduga tingkat toleran-

si tanaman terhadap cekaman kekeringan

dapat diketahui dengan mengamati per-

kembangan perakaran yang dapat

digunakan untuk membedakan tanaman

yang tahan atau tanaman peka (Vallejo &

Kelly, 1998 crt Hanum et al, 2007).

Peranan Mikoriza Vasiculer Arbuskular

(MVA) dalam Pertumbuhan Tanaman

Mikoriza merupakan suatu bentuk

simbiosis mutualistik antara jenis jamur

tertentu dengan perakaran tanaman

(Brundrett 1996). Simbiosis ini terdapat

hampir pada semua jenis tanam.

Pengaruh positif dengan adanya

infeksi MVA yaitu dapat meningkatkan

retensi tanaman terhadap kekurangan air,

anakan yang akarnya terinfeksi oleh MVA,

cepat pulih dan dapat tumbuh dengan baik

dalam pembibitan, hal ini disebabkan

MVA mampu meningkatkan kapasitas

absorbsi air pada tanaman inang (Setiadi,

1991 cit Tirta 2006). Sastrahidayat dkk.

(2001) melaporkan bahwa pada tanaman

jagung, akibat pemberian mikoriza MVA

Gigospora margarita berat tongkol kering

jemur dan berat pipilan kering lebih tinggi

dibandingkan dengan tanpa mikoriza, Hal

ini diakibatkan oleh hifa-hifa externaljamur

MVA dapat membantu penyerapan air

maupun unsur-unsur hara yang digunakan

dalam proses metabolisme di dalam tubuh

tanaman sehingga dapat memacu

pertumbuhan dan perkembangan organ-

organ produktif. Sedangkan Sukawiyono

dkk (1996 cif Tirta, 2006), melaporkan

1

I

t
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lnokulasi 10 g spora mikoriza ditambah

tanah bermesilia jamur Scleroderma sp 5%

dari volume wadah memberikan pengaruh

nyata terhadap diameter batang, tinggi

tanaman, kekokohan semai, kandungan air

relatif, indek kualitas semai dan berat

kering total pada bibit meranti merah.

Penelitian Krupa dan Fries (1971),

juga menunjukkan hal positif, bahwa akar

yang bermikoriza dapat memproduksi

bahan atsiri yang bersifat fungistatik

yang jauh lebih banyak dibanding dengan

akar yang tidak bermikoriza. Bahan ini

bila terdapat dalam jumlah cukup banyak

dapat membatasi perkembangan jamur

ektomikoriza hingga keadaan simbiotik

terjadi.

Limbah Organik sebagai Pupuk

Saat inisudah banyak dikembangkan

pupuk organik yang berkualitas dari hasil

inovasi teknologi dengan memanfaatkan

limbah yang mencemari lingkungan men-

jadi pupuk organik lengkap dengan unsur

makro dan mikro yang langsung dapat

dimanfaatkan oleh tanaman. Hasil-hasil

penelitian mengemukakan bahwa bahani

pupuk organi'k merupakan penyangga

biologi yang mempunyai fungsi dalam

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi

6

tanah, sehingga tanah dapat menyediakan

hara dalam jumlah berimbang. (Lina dan

Pramesti, 2012)

Perbaikan kondisi kesuburan tanah

dengan penambahan pupuk ke tanah perlu

memperhatikan keseimbangan kesuburan

tanah sehingga pupuk yang diberikan da-

pat efektif dan efisien. Penambahan pupuk

anorganik yang menyediakan ion mineral

siap saji saja akan merusak kesuburan fisis

tanah, dimana tanah menjadi keras dan

kompak. Dengan demikian, aplikasi pupuk

organik akan sangat memperbaiki kondisi

tanah. Namun pupuk organik lebih lambat

untuk terurai menjadi ion mineral, apalagi

jika aplikasinya hanya berupa penambahan

bahan organik mentah saja. Maka dari itu

kandungan mikroorganisme tanah juga perlu

diperkaya untuk mempercepat dekomposisi,

sehingga kesuburan tanah dapat terjaga

(Lina dan Pramesti, 2012)

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di Desa.

Panincong, Kec. Marioriawa, Kab. Soppeng.

Lokasi tersebut merupakan salah satu

daerah pengembangan dan percontohan

tanaman kedelai oleh Balai Penyuluhan

Pertanian (BPP) Marioriawa Kab. Soppeng,

yang berada pada ketinggian 20 m dari

JURNAL TEKNOLOGI No. I / 2Ot2 I
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permukaan laut, Tipe Hujan E.2, suhu rata-

rata harian 27oC, dan pH tanah 6,5.

Penelitian ini dilaksanakan dalam

bentuk percobaan dengan menggunakan

Rancangan Acak Kelompok pola Faktorial

dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor

pertama adalah limbah organik (B) yang

berasal dari feces sapi (Bl ), kambing (B2),

dan ayam (83), sedangkan faktor lainnya

adalah dosis mikoriza (M) yaitu 2 g tan-l(M1),

4 g tan-1 (M2), dan 6 g tan-1(M3).

Data hasil pengamatan dianalisis

dengan menggunakan analisis varians (sidik

ragam) Faktorial berdasarkan Rancangan

Acak Kelompok, hasil analisis ragam (sidik

ragam) yang berpengaruh nyata diuji

dengan menggunakan Uji Jarak Ganda

Duncan (Gomez dan Gomez,1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman kedelai yang ditanam di

lahan kering memperlihatkan laju per-

tumbuhan akar dan tingkat produksi yang

berbeda. Hasilanalisis ragam dari beberapa

komponen pertumbuhan akar dan produksi

tanaman kedelai memperlihatkan pengaruh

yang tidak nyata sampai sangat nyata

akibat adanya perbedaan jenis bahan

organik fienis feces) dan dosis mikoriza.

Panjang akar. Penyerapan air oleh

tanaman dipengaruhi oleh kerapatan pan-

jang akar, selain kebutuhan untuk respirasi,

dan kandungan air tanah dilapisan jelajah

akar tanaman. Hasil simulasi WaNuLCAS

untuk mengamati perubahan kerapatan

panjang akar terhadap serapan air oleh

pohon (Peltophorum) dan tanaman semusim

(jagung) pada sistem tanaman pagar me-

nunjukkan bahwa semakin rendah total

panjang akar relatif, semakin menurun

serapan air relatif. (Didik et a,2011).

Hasil analisis varians menunjukkan

bahwa kedua perlakuan berinteraksi (jenis

limbah organik dan dosis mikoriza) mem-

berikan pengaruh sangat nyata terhadap

panjang akar tanaman kedelai (gambar 1).

Perlakuan pemberian limbah organik yang

berasal darifeces ayam dan dosis mikoriza

sebanyak 4 gr tan-1 mengakibatkan per-

tumbuhan akar lebih panjang (51,91 cm)

dibanding perlakuan lainnya. Hal ini di-

duga limbah organik yang berasal dari

fecesayam lebih cepat terurai, karena selain

C/N relative rendah, feces tercampur

dengan urine, juga termasuk pupuk dingin

(Akhsan, et a|,2011), sehingga nutrisi yang

dibutuhkan tanaman juga lebih cepat ber-

ada dalam bentuk tersedia dan diserap

oleh akartanaman dengan bantuan mikoriza.

I
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Gambar 1. Rata-rata panjang akar (cm)

tanaman kedelai pada berbagai

jenis limbah organik dan dosis

mikoriza. Diagram batang yang

diikuti oleh huruf yang sama tidak

berbeda nyata pada uji BNTo 0,01.

Selain itu, dugaan berikutnya adalah

banyaknya nutrisi yang terserap menye-

babkan giatnya pembelahan sel di ujung

akar (kaliptra)yang dipacu oleh auksin, se-

hingga pertumbuhan akar menuju kearah

bawah untuk mencapai permukaan air tanah

lebih cepat. Omon, (2004) menyatakan

bahwa zat pengatur tumbuh dari golongan

auksin berperang penting dalam stimulasi

pembentukan akar primordial yang di mulai

dari pembelahan sel. Ditambahkan oleh

lntan (2007) bahwa beberapa hasil pene-

litian menunjukkan bahwa jamur mikoriza

dapat menghasilkan hormon seperti

sitokinin, giberalin dan vitamin.

8

Mekanisme sifat perakaran dalam

hubungannya dengan ketahanan terhadap

kekeringan di kemukakan oleh O'Toole

(Mackill et al, 1996 c/ Didi, 2001). Hubungan

tersebut dijelaskan sebagai berikut:1)

perakaran yang dalam dan padat ber-

pengaruh terhadap penyerapan air dengan

besarnya tempat penampungan air tanah,

2) besarnya daya tembus (penetrasi) akar

pada lapisan tanah keras meningkatkan

penyerapan air pada kondisi dimana pe-

nampungan air tanah dalam, 3) penyesuai-

an tegangan osmotis akar meningkatkan

ketersediaan air tanah bagi tanaman

dalam kondisi kekurangan air.

Gambar 2. Rata-rata jumlah cabang akar

tanaman kedelai pada berbagai

jenis limbah organik dan dosis

mikoriza. Diagram batang yang

diikuti oleh huruf yang sama

tidak berbeda nyata pada uji

BNT cr 0,01.
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Jumlah cabang akar. Pembentukan

cabang akar bersifat endogen. Pemula-

pemula cabang akar terdapat di dalam akar,

yaitu dari sel-sel perisikel yang terdapat

dibawah korteks dan endodermis. Pemben-

tukan cabang pada akar sangat berbeda

dengan pembentukan cabang pada batang,

dimana pemula cabang pada batang

dibentuk secara eksogen, yaitu dari sel-sel

yang berada pada permukaan meristem

apeks pucuk. Meskipun akar memiliki banyak

cabang, akar tidak memiliki buku (nodus)

dan ruas (internodus) sebagaimana yang

ditemukan pada batang.

Analisis ragam menunjukkan bahwa

pengaruh interaksi antara jenis limbah

organik dan dosis mikoriza sangat nyata

terhadap jumlah cabang akar tanaman

kedelai (gambar 2), dimana feces ayam dan

dosis mikoriza 6 gr tanl menghasilkan jumlah

cabang akar yang terbanyak (13,27). Hal ini

di duga karena tanaman telah banyak me-

nyerap unsur hara khususnya P yang ter-

kandung dalam faces dan N yang terkan-

dung dalam urine (tercampur dalam faces

ayam) dengan bantuan mikoriza. Menurut

Delvian, et al (2006 crtAnonim ,2011) bahwa

Fosfat adalah unsur utama yang diserap

tanaman bermikoriza, walaupun sesung-

guhnya serapan unsur-unsur hara lain dan

air juga meningkat (Lakitan, 1995 cit

I JURNAL TEKNOLOGI No. 1/2012

Anonim, 2011) Fosfor diperlukan untuk

pembelahan sel, pembentukan akar,

memperkuat batang, berperan dalam

metabolisme karbohidrat, transfer energi,

serta pembentukan bunga, buah dan biji.

(Eden, 1976 citAnonim, 2011).

Gambar 3. Rata-rata jumlah bintil akar

tanaman kedelai pada berbagai

jenis limbah organik dan dosis

mikoriza. Diagram batang yang

diikuti oleh huruf yang sama

tidak berbeda nyata pada uji

BNT u 0,05.

Jumlah bintil akar" Pada akar

beberapa tumbuhan dapat ditemukan

struktur lain. Struktur ini terbentuk sebagai

hasil asosiasi akar dengan beberapa

mikroorganisme. Struktur tersebut antara

lain nodule (bintil akar) dan mycorrhiza.

Bintil akar terbetuk sebagai hasil asosiasi

(simbiosis) akar dengan bakteri, sedangkan

mycorhizha terbentuk sebagai hasil asosiasi
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(simbiosis) akar dengan jamur.

Hasil analisisvarians menunjukkan

bahwa jenis limbah organik dan dosis

mikoriza berpengaruh tidak nyata terhadap

jumlah bintil akar tanaman kedelai (gambar

3). Hal ini diduga kemampuan mikoriza

untuk bersimbiosis dengan tanaman tidak

lagi mengalam.i kesulitan untuk membentuk

bintil akar, sehingga pengaruh faktor

lingkungan termasuk jenis limbah organik

dan berbagaidosis mikoriza itu sendiri, tidak

terlalu nampak, walaupun secara grafik

pemberian faces kambing memberikan hasil

yang relative bagus. Selain itu juga diduga

karena kandungan unsure hara P dalam

faces kambing cukup tinggi (5,52 ppm P2O5)

(Akhsan, et a\,2011) meskipun termasuk

pupuk panas, namun menurut lntan (2007)

akar yang mempunyai mikoriza dapat

menyerap unsur hara dalam bentuk terikat

dan yang tidak tersedia bagi tanaman.

Gambar 4. Rata-rata Bobot biji tanaman

kedelai pada berbagai jenis

limbah organik dan dosis

mikoriza.

Diagram batang yang diikuti oleh huruf yang

sama tidak berbeda nyata pada uji BNT .

0,05. Cendawan mikoriza terdapat pada

berbagai ekosistem, penyebaran cendawan

ini sangat luas diseluruh dunia, mulai dari

arktik sampai daerah tropis (Gerdemann,

1968 clf Simanungkalit, 2A11) dan tidak

hanya pada habitat darat tetapi juga pada

habitat air (Sondergaard and Laegaard,lgTT

cif Simanungkalit, 2011). Menurut Anonim

(2011), bahwa Mikoriza mempunyai

kemampuan untuk berasosiasi dengan

hampir 90% jenis tanaman, serta telah

banyak dibuktikan mampu memperbaiki dan

meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Ukuran biji tergantung pada faktor-faktor

yang mengendalikan penyediaan asimilat

untuk pengisian biji. (Goldsworthy dan

Fisher,1992).

Uji statistik (ANOVA) menunjukkan bahwa

tidak satupun parameter produksi yang

diamati, terpengaruh nyata akibat adanya

jenis limbah organik dan dosis mikoriza yang

berbeda (gambar 4 dan 5). Nllai rata-rata

kombinasi perlakuan terhadap bobot biji

tanaman kedelai hampir memberikan harga
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yang sama. Hal ini diduga, limbah organik
yang diberikan mampu mensuplai kebutuhan

unsur hara dan didukung dengan adanya

mikoriza yang dapat memperluas permukaan

akar dalam mengefisienkan penyerapan

unsur hara bagi tanaman untuk meningkat-

kan produksi di lahan kering. Hasil peneliti_

an Yusnaini (1gg8), bahwa FMA dapat
membantu rneningkatkan produksi kedelai
pada tanah ultisol di Larnpung. Bahkan pada

penelitian lebih lanjut dilaporkan bahwa

mikoriza juga sangat berperan dalarn
meningkatkan toleransi tanaman terhadap

kondisi lahan kritis, yang berupa kekeringan

dan banyak terdapatnya logarn-logarn berat

Setiadi {2003}.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penambahan mikoriza 4 dan 6 g.tan-1

memberikan pertumbuhan akar yang

relative baik.

2. Pengunaan limbah organik tidak mem_

berikan pengaruh nyata tehadap bobot

biji dan 1000 biji.

3. Kombinasi kedua perlakuan memberi_

kan pengaruh sangat nyata terhadap
parameter pertumbuhan akar, dan mem_

berikan pengaruh tidak nyata terhadap

parameter produksi, yang diamati.

E
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Gambar 5. Rata-rata Bobot 1000 biji

tanaman kedelai pada ber_

bagai jenis limbah zma tidak

berbeda nyata pada uji BNT.
0,05.

Diharapkan adanya penelitian lanjutan

untuk mendapatkan informasi efek dari

limbah organik (feces ternak) panas dan

dingin terhadap perkembangan akar

tanaman.

Pemanfaatan mikoriza sangat dianjurkan

pada daerah-daerah yang mempunyai

curah hujan rendah.
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